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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai 
bentuk-bentuk kesalahan sintaktis bahasa Indonesia yang terdapat dalam karangan 
narasi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis data dalam penelitian 
ini adalah data tertulis yang bersumber dari karangan narasi siswa kelas VII A SMP 
Negeri 8 Palu tahun ajaran 2018/2019. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode simak dengan teknik tes, teknik baca, dan teknik catat. 
Instrument dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penyajian hasil analisis data 
mengikuti konsep miles dan hubermen yaitu pengumpulan data; reduksi data; penyajian 
data; dan penerikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kesalahan 
sintaktis bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa kelas VII A SMP Negeri 8 Palu. 
Ada dua. Pertama, kesalahan penggunaan frase meliputi enam kesalahan, yaitu: 
ketidaktepatan penggunaan preposisi, penggunaan unsur yang berlebihan atau mubazir 
dalam frase, penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, penjamakan ganda, dan 
penghilangan kata oleh pada frasa kerja pasif (K Pasif+oleh+N). Kedua, kesalahan 
penggunaan struktur kalimat meliputi enam kesalahan, yaitu: kalimat yang tidak 
bersubjek, subjek ganda, kalimat buntung, penghilangan konjungsi, penggunaan 
konjungsi yang berlebihan, dan kalimat rancu.  
 
Kata Kunci: Kesalahan, Sintaktis, Bahasa Indonesia 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Bahasa merupakan sarana yang 
digunakan dalam berinteraksi 
antarsesama manusia, baik seacara lisan 
maupun secara tulisan. Agar komunikasi 
dapat berlangsung dengan baik, 
dibutuhkan kemampuan berbahasa yang 
tepat dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan benar. Dalam  
berkomunikasi diperlukan empat 
keterampilan berbahasa yang meliputi 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. 
 Suatu keterampilan berbahasa, 
khususnya menulis merupakan kegiatan 
yang kompleks karena penulis dituntut 
untuk dapat menyusun dan 
mengorganisasikan isi tulisannya serta 
menuangkan dalam formulasi ragam 
bahasa tulis dan konvensi penulisan 
lainnya. Selain kerumitan dalam menulis 
terkandung banyak manfaat bagi 
pengembangan mental, intelektual, dan 
sosial penulis. Menulis dapat 
meningkatkan kecerdasan; 
mengembangkan daya inisiatif, dan 
kreativitas; menimbulkan keberanian; 
serta merangsang kemauan dan 
pengumpulan informasi. 
  Mengenai keterampilan menulis 
seseorang dapat menuangakan ide, 
pikiran, gagasan  secara efektif. Dengan 
demikian, kita dapat menggali 
kemampuan dan potensi dalam diri kita, 
sehingga kita dapat mengetahui 
kemampuan dalam menulis. Salah satu 
bentuk kegiatan dalam menulis adalah 
mengarang. Mengarang merupakan 
salah satu unsur yang dapat 
membangun kreativitas siswa untuk 
berkreasi dalam menyampaikan ide-ide 
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dan perasaan melalui media kata-kata 
dalam bahasa tulis. Karangan dapat 
disajikan dalam lima bentuk yaitu 
deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi.  
 Karangan narasi adalah karangan 
yang menceritakan serangkaian kejadian 
berdasarkan urutan waktu dan 
digunakan sebagai bahan informasi 
mengenai frasa dan kalimat yang dibuat 
oleh siswa. Dalam karangan narasi, 
siswa mampu menceritakan atau 
mengisahkan suatu kejadian atau 
peristiwa yang benar-benar terjadi. 
Untuk memilki keterampilan mengarang 
yang baik siswa dituntut memiiki kosa 
kata yang banyak dan pengetahuan 
kaidah-kaidah penulisan sehingga 
tulisannya dapat diterima khalayak 
ramai. Oleh karena itu, pentingnya 
diketahui teori yang mendasari 
pemakaian berbahasa yang baik secara 
lisan maupun tulis. Adapun ruang 
lingkup kesalahan berbahasa meliputi 
kesalahan fonologi, kesalahan morfologi, 
kesalahan sintaksis, dan kesalahan 
dalam bidang EYD.  
Sintaktis merupakan bagian dari 
subsistem tata bahasa yang mencakup 
kata dan satuan-satuan yang lebih besar 
dari kata serta hubungan antarsatuan 
itu. Kajian atau ruang lingkup sintaksis 
meliputi kata, frase, klausa, kalimat, dan 
wacana. Searah dengan pendapat 
tersebut,Ramlan (2010) mengatakan 
sintaktis merupakan cabang ilmu bahasa 
yang membicarakan seluk beluk wacana, 
kalimat, klausa, dan frase. 
Kemampuan bahasa siswa 
khususnya dalam mengarang, yaitu 
mengarang narasi perlu diatasi, karena 
kesalahan berbahasa akan menghambat 
informasi yang akan disampaikan dalam 
karangan tersebut. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan dalam mendeskripsikan 
kesalahan ini dengan mengadakan 
analisis kesalahan berbahasa, terutama 
kesalahan dalam tataran sintakasis. 
Dengan analisis dapat ditemukan 
bentuk-bentuk kesalahan tataran 
sintaktis yang dilakukan oleh siswa pada 
saat menulis karangan. Kesalahan 
tataran sintaksis meliputi kesalahan 
frase dan kesalahan kalimat. Dengan 
demikian kita dapat memberikan 
pengetahuan tentang penulisan 
penggunaan tata bahasa yang baik dan 
benar. 
Berikut adalah observasi awal 
kesalahan sintaktis yang berupa 
kesalahan frase dan kesalahan kalimat 
yang ditemukan dalam karangan narasi 
siswa. 
1.  Kesalahan Frase (Ketidaktepatan 
Penggunaan Preposisi) 
(1) Dipagi hari saya bersama kakaku 
pergi ke pasar 
(2) Di waktu itu saya dan sepupuku 
pergi bermain kelereng di rumah 
intan 
Kata-kata yang dicetak miring 
pada kedua kalimat di atas merupakan 
penggunaaan preposisi yang tidak 
tepat.Pada kalimat (1) dan (2) lebih 
tepat menggunakan preposisi yang 
meyatakan waktu, yaitu pada. 
2. Penggunaan Konjungsi yang 
Berlebihan 
(1) Tetapi tiba-tiba temanku heboh 
sendiri, karenaia kehilangan 
sandalnya. 
(2) Walaupun lelah, tetapi kami 
masih bisa ceria dan bercanda 
bersama. 
Siswa kelas VII A SMP Negeri 8 Palu 
tidak menyadari bentuk-bentuk kalimat 
di atas menggunakan padanan yang 
tidak serasi, yaitu penggunaan dua 
konjungsi sekaligus. Seharusnya 
konjungsi yang digunakan salah satu 
saja. Perbaikan kalimat (1) Tiba-tiba 
temanku heboh sendiri, karenaia 
kehilangan sendalnya sedangkan kalimat 
(2) Walaupun lelah, kami masih bisa 
ceria dan bercanda bersama. 
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti hanya berfokus untuk meneliti 
“Analisis Kesalahan Sintaktis pada 
Karangan Narasi Siswa Kelas VIIASMP 
Negeri8 Palu”. Alasan  peneliti memilih 
penelitian ini, karena berdasarkan 
pengalaman penulis saat melaksanakan 
perkenalan lingkungan persekolahan 
(PLP) di SMP Negeri 8 Palu tahun 
pembelajaran 2018/2019 masih terdapat 
kesalahan berbahasa dalam tataran 
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sintaksis pada penulisan karangan narasi 
oleh siswa. Hal ini ditunjukkan melalui 
frase, klausa, maupun kalimat yang 
dibuat oleh siswa dalam menulis 
karangan narasi masih terdapat 
kesalahan berbahasa dikarenakan siswa 
belum mampu untuk menyusun kalimat 
yang baik dan benar, siswa tidak 
memperhatikan pemilihan kosakata, 
penggunaan tanda baca, isi karangan, 
penggunaan kata hubung, makna 
kalimat, dan keterpaduan antar kalimat. 
Adapun alasan lainnya karena jaraknya 
yang mudah dijangkau serta peneliti 
telah menjalin kekerabatan dengan 
beberapa guru dan sejumlah siswa kelas 
VII, serta belum pernah dilakukan 
penelitian kesalahan berbahasa dalam 
tataran sintaktis di sekolah ini. peneliti 
ingin mendeskripsikan mengenai bentuk 
kesalahan sintaktis pada karangan 
narasi siswa kelas VIIA di SMP Negeri8 
Palu. Peneliti mengkhususkan hanya 
pada karangan narasi, karena karangan 
narasi adalah bentuk tulisan yang 
menceritakan atau mengisahkan suatu 
peristiwa berdasarkan urutan waktu 
dalam bentuk informasi tertulis, 
sehingga siswa mampu menulis 
karangan tersebut berdasarkan 
pengalaman sendiri atau orang lain. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah untuk penelitian ini 
adalah bagaimanakah bentuk kesalahan 
sintaktis pada karangan narasi siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 8 Palu? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, tujuanpenelitian ini untuk 
mendeskripsikan bentuk  kesalahan 
sintaktis pada karangan narasi siswa 
Kelas VIIA SMP Negeri8 Palu. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan hasil yang bermanfaat baik 
secara langsung bagi pengembangan 
ilmu, maupun bagi kepentingan praktis 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia 
di dalam kelas. 
1.4.1    Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan menambah 
wawasan pengetahuan dalam bidang 
linguistik khususnya dalam aspek 
kebahasaan yaitu menulis karangan 
dengan memperhatikan unsur-unsur 
fungsional kalimat yaitu sintaktis 
berdasarkan jenis kesalahan yang 
dilakukan siswa. Selain itu, untuk 
merangsang diadakannya penelitian 
yang lebih mendalam bagi penelitian 
selanjutnya. 
1.4.2    Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini 
diharapkan dapat memberi manfaat baik 
bagi guru maupun siswa yang menjadi 
sasaran utama dalam pembelajaran 
bahasa. Bagi guru maupun siswa, 
penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan kebahasaan 
dalam aspek menulis khususnya tentang 
ketepatan dan ketidaktepatan 
penggunaan sintaksis sebagai unsur 
dalam kalimat. Dengan demikian, siswa 
diharapkan dapat menghindari 




KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGAKA 
PEMIKIRAN 
2.2     Kajian Pustaka 
2.2.1  Pengertian Kesalahan 
Berbahasa 
 kesalahan berbahasa merupakan 
bentuk kesalahan berbahasa yang 
meliputi kata, kalimat, paragraf baik 
secara lisan maupun tulisan, yang 
menyimpang dari kaidah bahasa 
Indonesia yang baku dan pedoman 
umum Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD). 
2.2.3  Analisis Kesalahan Berbahasa 
analisis kesalahan berbahasa 
adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengetahui bentuk kesalahan berbahasa 
dengan teknik mengumpulkan data, 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, 
menginterpretasikan secara berurutan 
dan sistematis kesalahan kaidah bahasa 
dalam tataran ilmu kebahasaan 
(linguistik). 
2.3    Kesalahan Sintaktis 
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Dalam penelitian ini khususnya 
akan dibahas mengenai kesalahan 
sintaksis. Sintaktis adalah cabang 
linguistik tentang susunan kalimat dan 
bagian-bagiannya atau ilmu tata kalimat 
(Setyawati, 2010: 75).Kesalahan 
sintaktis adalah kesalahan, 
penyimpangan, pelanggaran, kekhilafan 
terhadap suatu kaidah yang ditentukan 
dalam tataran sintaktis (ilmu bahasa 
yang membicarakan seluk-beluk frasa, 
klausa, kalimat atau pengaturan dan 
hubungan antara kata dengan kata atau 
dengan satuan-satuan yang lebih besar 
atau antara satuan-satuan yang lebih 
besar itu dalam bahasa yang 




2.3.1    Kesalahan dalam Bidang 
Frasa 
 Kesalahan berbahasa dalam 
bidang frasa dapat disebabkan oleh 
berbagai hal, di antaranya: (a) adanya 
pengaruh bahasa daerah, (b) 
penggunaan preposisi yang tidak tepat, 
(c) kesalahan susunan kata, (d) 
penggunaan unsur berlebihan atau 
mubazir, (e) penggunaan bentuk 
superlatif yang berlebihan, (f) 
penjamakan yang ganda, (g) 
penggunaan bentuk resiprokal yang 
tidak tepat (Setyawati, 2010: 76).  
2.3.2 Kesalahan Penggunaan 
Struktur Kalimat 
Menurut Setyawati (2010: 84-
102), kesalahan berbahasa dalam 
bidang kalimat dapat disebabkan oleh 
berbagai hal, yaitu: (a) kalimat yang 
tidak bersubjek, (b) kalimat yang tidak 
berpredikat, (c) kalimat yang buntung 
(tidak bersubjek dan tidak berpredikat), 
(d) penggandaan subjek, (e) antara 
predikat dan objek yang tersisipi, (f) 
kalimat yang tidak logis, (g) kalimat 
yang ambiguitas, (h) penghilangan 
konjungsi, (i) penggunaan konjungsi 
yang berlebihan, (j) urutan kalimat yang 
tidak pararel, (k) penggunaan istilah 
asing, dan (l) penggunaan kata tanya 
yang tidak perlu. 
2.4     Karangan Narasi 
2.4.1  Pengertian Karangan Narasi 
Karangan narasi adalah suatu 
karya tulis atau kegiatan yang 
menceritakan atau mengisahkan suatu 
peristiwa berdasarkan urutan waktu 
dalam bentuk informasi 
tertulis.Karangan narasi biasanya berisi 
fakta dan opini. 
2.4.2 Ciri-ciri Karangan Narasi 
Ciri –ciri atau karakteristik 
karangan narasi adalah sebagai 
berikut. 
1) Menyajikan serangkaian berita 
atau peristiwa. 
2) Disajikan dalam urutan waktu 
serta kejadian yang 
menunjukkan peristiwa awal 
sampai akhir. 
3) Menampilkan pelaku peristiwa 
atau kejadian. 
4) Latar (setting) digunakan secara 
hidup dan terperi. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1     Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, yakni penelitian 
yang mendeskripsikan atau menjelaskan 
data-data tertulis yang diperoleh pada 
karanga narasi siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 8 Palu.  
3.2     Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di 
SMP Negeri 8 Palu yang terletak di 
Kelurahan Tipo, Kecamatan Ulujadi, 
Provinsi Sulawesi Tengah kelas VIIA 
pada bulan januari sampai selesai. 
3.3     Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data tertulis, yaitu berupa bentuk 
kata atau kalimat tertulis yang terdapat 
pada karangan narasi siswa kelas VIIA 
SMP Negeri 8  Palu.Sumber data dalam 
penelitian ini adalah karangan narasi 
siswa kelas VIIA SMP Negeri 8 Palu yang 
di dalamnya terdapat bentuk kesalahan 
sintaktis yang meliputi kesalahan frase 
dan kesalahan kalimat. 
3.4 Metode dan Teknik 
Pengumpulan Data 
 Menurut Sudaryanto (2009 :132) 
metode pemerolehan data ada dua 
macam, yaitu metode simak dan metode 
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cakap. Akan tetapi, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
metode simak (penyimakan). 
Penyimakan dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa 
Indonesia pada karangan narasi untuk 
menemukan bentuk kesalahan sintaksis 
bahasa Indonesia. Adapun tahap 
pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik sebagai berikut. 
1. Teknik Tes, yaitu teknik untuk 
memperoleh data kesalahan 
sintaktis pada karangan narasi 
siswa kelas VII A SMP Negeri 8 
Palu. Dilakukan dengan cara 
pemberian tugas kepada siswa 
kelas VII A. Tema yang 
digunakan sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
2. Teknik Baca, yaitu peneliti 
membaca secara berulang-ulang 
dan cermat hasil karangan narasi 
siswa kelas VIIA yang telah 
dikumpulkan, kemudian peneliti 
mencari bentuk-bentuk 
kesalahan sintaktis bahasa 
Indonesia yang terdapat pada 
karangan narasi siwa kelas VII A. 
3. Teknik Catat, setelah membaca 
secara berulang-ulang dan 
ditemukan bentuk-bentuk 
kesalahan sintaktis pada 
karangan narasi, kemudian 
kesalahan-kesalahan tersebut 
dicatat atau diberi tanda. Kata-
kata yang telah diberi tanda 
tersebut, kemudian 
diklasifikasikan kedalam bentuk 
keslahan sintaktis, yaitu 
kesalahan penggunaan struktur 
frase dan kesalahan penggunaan 
struktur kalimat. 
3.5     Instrumen Penelitian  
 “Instrumen dalam penelitian 
kualitatif peneliti itu sendiri” (Sugiyono, 
2009: 59). Sugiyono menambahkan 
bahwa peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan focus 
penelitiannya, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas semuanya. 
 Berdasarkan pernyataan di atas, 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrument tunggal yakni peneliti 
sendiri dengan menggunakan instrument 
pendukung yaitu alat tulis dan buku 
catatan, yang berfungsi untuk mencatat 
data yang telah diperoleh untuk 
dianalisis. 
3.6     Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
mengikuti konsep Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono 2009: 91) yaitu 
dimulai dari pengumpulan data; reduksi 
data; penyajian data; dan penarikan 
kesimpulan. 
1.  Pengumpulan Data (data collection) 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini diperoleh dengan cara pemberian 
tugas kepada siswa untuk membuat 
karangan narasi yang akan dibaca oleh 
peneliti secara berualang-ulang samapai 
mendapat data yang sesuai. Kemudian 
akan dicatat bagian kalimat yang 
terdapat kesalahan sintaktis yang 
beruapa kesalahan frase dan kesalahan 
kalimat.  
2.  Reduksi Data (data reduction) 
 Data-data yang telah diperoleh 
melalui teknik pengumpulan data 
selanjutnya diklasifikasikan menurut 
jenis kata sesuai tujuan permasalahan 
yang ingin dicapai agar diproleh 
gambaran tentang kesalahan sintaktis 
yang terdapat dalam karangan narasi 
yang dibuat oleh siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 8 Palu. 
 Dari hasil kegiatan reduksi data ini, 
data-data yang dipilih kemudian 
dianalisis kesalahannya.Selanjutnya 
mengenai kesalahan sintaktis dalam 
karangan narasi ini dikelompokkan 
berdasarkan jenis kesalahannya baik itu 
kealahan frase maupun kesalahan 
kalimat. 
3.  Penyajian Data (data display) 
 Langakah berikutnya dalam 
kegiatan analisis data adalah penyajian 
data.Kegiatan ini dilakukan oleh semua 
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data terdeskripsi,teridentifikasi, dan 
terklasifikasi sebagaimana yang 
dilakukan dalam kegiatan reduksi data. 
Kegiatan selanjutnya adalah penyajian 
contoh kesalahan sintaktis yang terdapat 
dalam karangan narasi siswa kelas VIIA 
SMP Negeri 8 Palu yang akan ditulis 
dalam laporan penelitian ini. Data yang 
disajikan adalah mengenai kesalahan 
sintaktis dalam karangan narasi siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 8 Palu. 
4.  Penarikan Kesimpulan (conculution 
drawing/verifityng) 
 Penarikan kesimpulan mengenai 
analisis kesalahan sintaktis dalam 
karangan narasi siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 8 Palu dilakukan setelah kegiatan 
mereduksi data dan penyajian data. 
Kesimpulan merupakan hasil dari 
kegiatan mengaitkan antara pernyataan 
penelitian tentang kesalahan sintaktis 
apa sajakah yang terdapat dalam 
karangan narasi siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 8 Palu. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini berupa deskripsi 
kesalahan sintaktis dalam karangan 
narasi siswa kelas VII A SMP Negeri 8 
Palu. Adapun subjek dalam penelitian ini 
berupa karangan narasi siswa kelas VIIA 
SMP Negeri 8 Palu tahun ajaran 
2018/2019 sebanyak 21 karangan. 
Subjek ditentukan oleh peneliti dengan 
tema laporan perjalanan siswa kelas 
VIIA. Sementara itu, objek kajiannya 
adalah kalimat yang mengandung 
kesalahan sintaktis yaitu berupa 
kesalahan frase dan kesalahan kalimat 
yang terdapat dalam karangan tersebut. 
 Jumlah kesalahan kalimat yang 
mengandung kesalahan sintaktis dari 21 
karangan siswa adalah sebanyak 41 
kalimat dengan perincian 20 kalimat 
mengandung kesalahan penggunaan 
struktur frase dan 21 kalimat 
mengandung kesalahan penggunaan 
struktur kalimat. Hal tersebut diperoleh 
berdasarkan penyeleksian data yang 
telah dilakukan sebagai bagian dari 
proses analisis dengan membaca cermat 
dan berulang-ulang.  
4.2  Pembahasan 
 Dalam penelitian ini akan dibahas 
kesalahan sintaktis yang terdapat pada 
karangan narasi siswa kelas VII A SMP 
Negeri 8 Palu. Berdasarkan bentuknya, 
kesalahan sintaktis dibagi menjadi dua 
yaitu kesalahan penggunaan struktur 
frasa dan kesalahan penggunaan 
struktur kalimat. 
4.2.1    Kesalahan Penggunaan Frasa 
 Kesalahan struktur frasa pada 
karangan narasi siswa kelas VII A SMP 
Negeri 8 Palu dibagi menjadi 5 (enam) 
yaitu (a) ketidaktepatan penggunaan 
preposisi, (b) ketidaktepatan 
penggunaan struktur frasa, (c) 
penggunaan unsur yang berlebihan atau 
mubazir, (d) penggunaan bentuk 
superlatif yang berlebihan, (e) 
penjamakan ganda, dan (f) 
penghilangan kata oleh pada frasa verba 
pasif (V pasif+oleh+N). 
4.2.1.1 Ketidaktepatan 
Penggunaan Preposisi 
Dalam karangan narasi siswa 
kelas VII A SMP Negeri 8 Palu, 
ditemukan ketidaktepatan pemakaian 
preposisi tertentu dalam frasa 
preposisional. Perhatikan pemakaian 
preposisi yang salah dalam kalimat 
berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data II 
(1) Di keesokan harinya kami semua 
melihat keadaan keluarga. 
(2) Di malam hari kemudian datang lagi 
gempa dan tsunami. 
(3) Di saat gempa saya sudah berlari ke 
gunung. 
(4) Di waktu itu terasa bumi 
berguncang. 
(5) Di  malam hari diadakan berbagai 
lomba-lomba seni. 
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kata-kata yang dicetak miring pada 
kedua kalimat di atas merupakan 
penggunaan preposisi yang tidak tepat. 
Pada kalimat (1), (2), (3), (4) dan (5) 
lebih tepat menggunakan preposisi yang 
menyatakan waktu yaitu, pada. 
Perbaikan kedua kalimat di atas adalah 
sebagai berikut. 
Bentuk Baku 
(1a)  Pada keesokan harinya kami 
semua melihat keadaan keluarga. 
(2a) Pada malam hari kemudian datang 
lagi gempa dan tsunami. 
(3a)  Pada saat gempa saya sudah 
berlari ke gunung. 
(4a) Pada waktu itu terasa bumi 
berguncang. 
(5a)  Pada malam hari diadakan 
berbagai lomba-lomba seni. 
4.2.1.2 Susunan Kata yang 
Tidak Tepat 
Salah satu akibat penggunaan 
bahasa asing adalah kesalahan dalam 
susunan struktur frasa (kelompok kata). 
Pada karangan narasi siswa kelas VII A 
SMP Negeri 8 Palu ditemukan susunan 
kata yang tidak tepat.Perhatikan kalimat 
berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data III 
(6) Kebetulan ini hari nenek lagi panen 
padi. 
(7) Untuk pergi ke sana tidak 
membutuhkan terlalu banyak waktu. 
Susunan kata yang dicetak miring 
pada kalimat (1) dan (2) tidak sesuai 
kaidah bahasa Indonesia.Hal tersebut 
berawal dari terjemahan harfiah dari 
bahasa asing ke dalam bahasa 
Indonesia. Frasa ini hari berawal dari 
terjemahan this day dan frasa terlalu 
banyak waktu berasal dari terjemahan 
bahasa inggris to many time. Kaidah 
bahasa Indonesia dengan bahasa asing 
yang berbeda tersebut menyebabkan 
terjadinya kesalahan 
berbahasa.sebaiknya diperbaiki menjadi 
kalimat berikut ini. 
Bentuk Baku 
(6a) Kebetulan hari ini nenek lagi 
panen padi. 
(7a) Untuk pergi ke sana tidak 
membutuhkan waktu terlalu 
banyak. 
4.2.1.3 Penggunaan Unsur 
Berlebihan atau Mubazir 
dalam Frase 
Pada karangan narasi siswa kelas 
VII A SMP Negeri 8 Palu, dijumpai 
pemakaian kata-kata yang mengandung 
makna yang sama (bersinonim) 
digunakan sekaligus dalam sebuah 
kalimat. Perhatikan beberapa kalimat 
berikut. 
Bentuk Tidak Baku 
Data IV 
(8) Selain belajar membuat kue, saya 
pun juga berlatih cara berdagang. 
(9) Di pantai ini kami bermain air lagi 
agar suapaya kembali segar. 
(10) Kami pun juga membagi-bagikan 
tugas. 
Kata-kata yang bercetak miring 
pada kalimat-kalimat di atas bersinonim. 
Penggunaan dua kata yang bersinonim 
sekaligus dala sebuah kalimat dianggap 
mubazir karena tidak hemat. Oleh 
karena itu, yang digunakan salah satu 
saja agar tidak mubazir. perbaikan 
ketiga kalimat di atas adalah sebagai 
berikut. 
Bentuk Baku 
(8a)  Selain belajar membuat kue, saya 
pun berlatih cara berdagang. 
(8b) Selain belajar membuat kue, saya 
juga berlatih cara berdagang. 
(9a) Di pantai ini kami kami bermain air 
lagi agar kembali segar.  
(9b) Di pantai ini kami kami bermain air 
lagi supaya kembali segar. 
(10a) Kami pun membagi-bagikan 
tugas. 
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(10b) Kami juga membagi-bagikan 
tugas. 
4.2.1.4 Penggunaan Bentuk 
Superlatif yang Berlebihan 
Bentuk superlatif adalah suatu 
bentuk yang mengandung  arti “paling” 
dalam suatu perbandingan. bentuk yang 
mengandung arti “paling” itu dapat 
dihasilkan dengan suatu adjektifa 
ditambah adverbia amat, sangat, sekali, 
atau paling. Jika ada dua adverbia 
digunakan sekaligus dalam menjelaskan 
adjektifa pada sebuah kalimat, terjadilah 
bentuk superlatif yang berlebihan. Pada 
karangan narasi siswa kelas VII A SMP 
Negeri 8 Palu ditemukan penggunaan 
bentuk superlatif yang berlebihan. 
Perhatikan kalimat di bawah ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data V 
(11) Tiba-tiba terjadilah gempa yang 
sangat dahsyat sekali. 
(12) Aku sangat berterima kasih sekali 
kepada Allah SWT dan SMP Negeri 8 
Palu. 
(13)  Pantai ini berpasir putih dan 
memiliki pemandangan yang sangat 
indah sekali. 
Dalam pemakainnya, kita dituntuk 
untuk tidak berlaku boros yaitu dengan 
memanfaatkan dua atau tiga kata yang 
bermakna tingkat perbandingan dalam 
suatu kalimat sekaligus karena hal itu 
mubazir. Kalimat di atas dapat diperbaiki 
menjadi kalimat berikut. 
Bentuk Baku 
(11a) Tiba-tiba terjadilah gempa yang 
sangat dahsyat. 
(11b) Tiba-tiba terjadilah gempa yang 
dahsyat sekali. 
(12a) Aku sangat berterima kasih 
kepada Allah SWT dan SMP 
Negeri 8 Palu. 
(12b)  Aku berterima kasih sekali 
kepada Allah SWT dan SMP 
Negeri 8 Palu. 
(13a) Pantai ini berpasir putih dan 
memiliki pemandangan yang 
sangat indah 
(13b) Pantai ini berpasir putih dan 
memiliki pemandangan yang 
indah sekali. 
4.2.1.5 Penjamakan Ganda 
Dalam karangan narasi siswa 
kelas VII A SMP Negeri 8 Palu ditemukan 
beberpa kalimat yang kacau karena 
adanya penjamakan yang ganda 
(kesalahan penggunaan bentuk jamak) 
pada kalimat tersebut. Dalam sebuah 
kalimat untuk penanda jamak sebuah 
kata cukup menggunakan satu penanda 
saja; jika sudah terdapat penanda 
jamak tidak perlu kata tersebut diulang 
atau jika kata tersebut sudah diulang 
tidak perlu menggunakan penanda 
jamak. Perhatikan contoh penggunaan 
bentuk penjamakan ganda berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data V 
(14) Kami menjual banyak buah-
buahan. 
(15) Kami langsung pergi keberbagai 
tempat-tempat yang ada di kota 
palu. 
(16) Pada hari itu kami sangat 
bersenang-senang. 
(17) Di malam hari diadakan bebagai 
lomba-lomba seni 
kalimat-kalimat tersebut perlu 
diperbaiki menjadi kalimat berikut 
ini. 
Bentuk Baku 
(14a)   Kami menjual banyak buah. 
(14b)   Kami menjual buah-buahan. 
(15a) Kami langsung pergi ke berbagai 
tempat yang ada di kota palu. 
(15b) Kami langsung pergi ke tempat-  
tempat yang ada di kota palu. 
(16a)   Pada hari itu kami sangat 
senang. 
(16b) Pada hari itu kami bersenang-
senang. 
Jurnal Bahasa dan Sastra  




(17a) Di malam hari diadakan berbagai 
lomba seni. 
(17b) Di malam hari diadakan lomba-
lomba seni. 
4.2.1.6 Penghilangan Kata Oleh 
dalam Frasa Verba Pasif ( V 
pasif+oleh+N) 
Dalam karangan narasi siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 8 Palu terdapat 
penghilangan kata oleh pada kata kerja 
pasif + kata benda yang seharusnya 
tidak dihilangkan dan perlu ada kata 
oleh diantaranya untuk memperjelas 
makna pasif frase tersebut.Perhatikan 
kalimat-kalimat tersebut. 
Bentuk Tidak Baku 
Data VI 
(18) Saya diminta ibu untuk membeli 
sabun di kios. 
(19) Saya diajak papa berlibur ke 
ruamah nenek di Donggala 
(20) Saya diajak sepupuku untuk 
pergi ke sawah nenek. 
Dalam bahasa baku unsur 
preposisi oleh yang mengaitkan verba 
pasif dan nomina dapat dianggap 
keharusan ada. Dalam bahasa tidak 
baku pemakaian preposisi oleh sering 
dihilangkan. Artinya, apabila preposisi 
oleh dihilangkan frasa verba berstruktur 
(V pasif + preposisi + N) maka frasa itu 
berubah dari menjadi frasa baku 
menjadi frasa tidak baku atau 
salah.Perbaikan kalimat-kalimat di atas 
adalah sebagai berikut. 
Bentuk Baku 
(18a) Saya diminta oleh ibu untuk 
membeli sabun di kios. 
(19a) Saya diajak oleh papa berlibur ke 
ruamah nenek di Donggala 
(20a) Saya diajak oleh sepupuku untuk 
pergi ke sawah nenek. 
4.2.2  Kesalahan Penggunaan 
Struktur Kalimat 
  Kesalahan penggunaan struktur 
kalimat dalam karangan narasi siswa 
kelas VII A SMP Negeri 8 Palu terdapat 6 
kesalahan yaitu (a) kalimat yang tidak 
bersubjek, (b) subjek ganda, (c) kalimat 
buntung, (d) penghilangan konjungsi, 
(e) penggunaan konjungsi yang 
berlebihan, dan (f) kalimat rancu. 
4.2.2.1 Kalimat yang Tidak 
bersubjek 
Kalimat itu paling sedikit harus 
terdiri atas subjek dan predikat, kecuali 
kalimat perintah atau ujaran yang 
merupakan jawaban pertanyaan. 
Biasanya kalimat yang subjeknya tidak 
jelas terdapat dalam kalimat ramcu, 
yaitu kalimat yang berpredikat verba 
aktif transitif di depan subjek terdapat 
preposisi. Perhatikan kalimat berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku  
Data VII 
(21) Di sekolah minggu depan akan 
mengadakan perkemahan. 
(22) Untuk pergi ke sana tidak 
membutuhkan waktu terlalu banyak. 
Subjek kalimat-kalimat di atas 
tidak jelas atau kabur karena subjek 
kalimat aktif tersebut didahului preposisi 
di, untuk. Kata-kata lain yang sejenis 
dengan preposisi itu, yang sering 
mengaburkan subjek adalah di dalam, 
dalam, bagi, dari, dengan, sebagai, 
merupakan, kepada, dan pada. 
Perhatikan kalimat-kalimat dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu (a) jika 
ingin tetap mempertahankan preposisi 
yang mendahului subjek, maka predikat 
diubah menjadi bentuk pasif, dan (b) 
jika menghendaki predikat dalam bentuk 
aktif, maka preposisi yang mendahului 
subjek harus dihilangkan perbaikan 
kalimat-kalimat di atas adalah sebagai 
berikut. 
Bentuk Baku 
(21a) Di sekolah minggu depan akan 
diadakan perkemahan. 
(22a) Untuk pergi ke sana tidak 
dibutuhkan terlalu banyak waktu. 
4.2.2.2 Penggandaan Subjek 
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Pada karangan narasi siswa kelas 
VIIA SMP Negeri 8 Palu ditemukan 
beberapa kalimat yang mengalami 
subjek ganda. Subjek yang ganda 
menjadikan kalimat tidak jelas bagian 
yang mendapat tekanan.Perhatikan 
kalimat berikut. 
Bentuk Tidak Baku 
Data VIII 
(23) Saya, ayah, ibu, dan adikku, 
kami pergi kerumah bibi yang ada di 
desa Donggala. 
(24) Saya dengan mama saya dan 
kakak saya, kami berada di dalam 
rumah. 
(25) Rahmat, Pikal, dan Adit, kami 
mempunyai kegemaran yang sama. 
(26) Saya, ayah, dan keluarga, kami 
pergi berlibur ke milenium. 
Kata atau kelompok kata dalam 
sebuah kalimat akan menduduki fungsi 
sintaksis tertentu. Contoh di atas 
merupakan kalimat yang tidak baku 
karena mempunyai dua subjek. 
Perbaikan kalimat di atas adalah sebagai 
berikut. 
Bentuk Baku 
(23a)  Saya, Ayah, Ibu, dan Adikku 
pergi ke rumah bibi yang berada 
di desa Donggala. 
(23b) Kami pergi ke rumah bibi yang 
berada di desa Donggala. 
(24a)  Saya, Mama, dan Adikku berada 
di dalam rumah. 
(24b)   Kami berada di dalam rumah. 
(25a) Rahmat, Pikal, dan Adit 
mempunyai kegemaran yang 
sama. 
(25b)  Kami mempunyai kegemaran 
yang sama. 
(26a) Saya, ayah, dan keluarga, pergi 
berlibur ke milenium. 
(26b)  Kami pergi berlibur ke milenium. 
4.2.2.3 Kalimat Buntung (Kalimat 
yang Tidak Bersubjek dan 
Kalimat yang Tidak 
Berpredikat) 
  Dalam karangan narasi siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 8 Palu banyak 
dijumpai kalimat yang tidak bersubjek 
dan tidak berpredikat (kalimat buntung). 
Perhatikan kalimat-kalimat berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data IX 
(27) Saya langsung kaget.karena 
gunung-gunung mengeluarkan abu 
yang cukup tebal. 
(28) Manusia berlari ketakutan.karena 
dimana-mana terjadi gempa. 
(29) Kami melihat orang kecelakaan 
dan kami pun sangat takut.karena 
orang itu sangat parah. 
(30) Kami senang. karena kami bisa 
melihat danau poso. 
(31) Aku sangat berterima kasih sekali 
kepada Allah SWT dan SMPN 8 Palu. 
Karena sudah mempertemukan aku 
dengan tema-teman yang sangat 
baik padaku. 
Jika kita cermati, ketiga kalimat di 
atas (yang diawali oleh kata-kata yang 
bercetak miring) bukan kalimat baku 
karena kalimat-kalimat tersebut 
buntung, tidak bersubjek dan tidak 
berpredikat. kalimat-kalimat itu hanya 
merupakan keterang kalimat 
sebelumnya. Sesuai dengan kaidah 
bahasa Indonesia, kalimat tunggal tidak 
boleh diawali oleh kata-kata karena, 
sehingga, apabila, agar, seperti, kalau, 
walaupun, jika, dan konjungsi yang lain. 
Konjungsi seperti itu dapat mengawali 
suatu kalimat jika kalimat yang diawali 
konjungsi itu merupakan anak kalimat 
yang mendahului induk kalimat. 
Dengan demikian kalimat-kalimat di 




(27a) Saya langsung kaget karena 
gunung-gunung mengeluarkan 
abu yang cukup tebal. 
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(28a)  Manusia berlari ketakutan karena 
dimana-mana terjadi gempa. 
(29a)  Kami melihat orang kecelakaan 
dan kami pun sangat takut 
karena orang itu sangat parah. 
(30a) Kami senang karena kami bisa 
melihat danau pooso. 
(31a)  Aku sangat berterima kasih sekali 
kepada Allah SWT dan SMPN 8 
Palu karena sudah 
mempertemukan aku dan teman-
teman yang sangat baik padaku. 
4.2.2.4 Penghilangan Konjungsi 
Dalam karangan narasi siswa 
kelas VII A SMP Negeri 8 Palu terdapat 
gejala penghilangan konjungsi pada 
anak kalimat. Justru penghilangan 
konjungsi itu menjadi kalimat tersebut 
tidak efektif (tidak baku). Perhatikan 
kalimat-kalimat berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data X 
(32) Diperjalanan kami melihat taman 
yang indah, adikku sitti ingin sekali 
pergi ke taman itu. 
(33) Kami mampir sebentar untuk 
berfoto-foto ditaman itu, taman itu 
sangat cantik. 
(34) Diperjalanan perut adikku sitti 
sangat lapar dan kami mampir ke 
warung makan yang ada di 
Donggala. 
(35) Surutnya air laut saya terbangun 
dan saya tertindis kayu-kayu. 
Konjungsi jika, apabila, setelah, 
sesudah, ketika, karena, dan sebagainya 
sebagai penanda anak kalimat sering 
ditinggalkan. Hal tersebut dikarenakan 
siswa terpengaruh oleh bentuk partisip 
bahasa Inggris. Gejala tersebut sudah 
merata digunakan diberbagai kalangan, 
maka siswa tidak sadar lagi kalau 
bentuk itu salah. Dalam bahasa 
Indonesia, konjungsi pada anak kalimat 
harus digunakan.  
Dengan demikian kalimat-kalimat di 
atas dapat diperbaiki menjadi kalimat 
berikut ini. 
Bentuk Baku 
(32a) Ketika diperjalanan kami melihat 
taman yang indah, adikku sitti 
ingin sekali pergi ke taman itu. 
(33a) Kami mampir sebentar untuk 
berfoto-foto ditaman itu 
karenataman itu sangat cantik. 
(34a) Ketika diperjalanan perut adikku 
sitti sangat lapar dan kami mampir 
ke warung makan yang ada di 
Donggala. 
(35a) Setelah surutnya air laut saya 
terbangun dan saya tertindis 
kayu-kayu. 
4.2.2.5 Penggunaan Konjungsi 
yang Berlebihan 
Kekurang cermatan siswa kelas 
VII ASMP Negeri 8 Palu dapat 
mengakibatkan penggunaan konjungsi 
yang berlebihan. Hal itu terjadi karena 
dua kaidah bahasa bersilang dan 
bergabung dalam sebuah 
kalimat.perhatikan kalimat-kalimat 
berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data XI 
(36) Meskipun kami sudah jauh berlari 
namun kami tidak merasa capek. 
(37) Dan kami pun senang karena bisa 
bertemu dengan turis-turis dan 
bapak ketua wali kota Palu.  
(38) Dan saya langsung duduk dan 
berdoa kepada tuhan. 
(39) Dan aku sangat berterima kasih 
sekali kepada Allah SWT dan SMPN 
8 Palu, karena sudah 
mempertemukan aku dan teman-
teman yang sangat baik kepadaku. 
Siswa kelas VII A SMP Negeri 8 Palu 
tidak menyadari kalau bentuk-bentuk  
kalimat di atas menggunakan padanan 
yang tidak serasi, yaitu penggunaan dua 
konjungsi sekaligus. Seharusnya 
konjungsi yang digunakan salah satu 
saja. Perbaikan kalimat-kalimat di atas 
dapat ditulis sebagai berikut. 
Bentuk Baku 
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(36a)  Meskipun kami sudah jauh 
berlari,  kami tidak merasa 
capek. 
(37a) Kami pun senang karena bisa 
bertemu dengan turis-turis dan 
bapak ketua wali kota Palu.  
(38a) Saya langsung duduk dan berdoa 
kepada tuhan. 
(39a) Aku sangat berterima kasih sekali 
kepada Allah SWT dan SMPN 8 
Palu, karena sudah 
mempertemukan aku dan teman-
teman yang sangat baik 
kepadaku. 
4.2.2.6 Kalimat yang Rancu 
Kalimat rancu adalah kalimat 
yang tidak teratur, campur aduk, kacau 
(KBBI, 1993: 725).Hal itu terjadi karena 
pembicaraan atau penulis kurang 
berhati-hati dalam memilih 
kata.Perhatikan kalimat berikut ini. 
Bentuk Tidak Baku 
Data XII 
(40) Di tengah-tengah perjalanan 
terdengar suara menyeramkan 
ternyata terjadi tabrakan antara 
mobil dengan motor. 
(41) Masing-masingrombongan 
pramuka terdiri dari 45 siswa dan 
5 orang guru. 
Kalimat (40) adalah kalimat 
rancu. Kerancuannya terbukti dengan 
adanya pasangan antara ... dengan ... . 
Pasangan antara ... dan ... sering tidak 
digunakan seperti seharusnya. Pasangan 
yang sering digunakan adalah antara ... 
melawan ... atau antara ... dengan ... 
bentuk yang dianjurkan seharusnya 
antara ... dan ... . 
Kalimat (41) adalah kalimat yang 
rancu. Kerancuan kalimat (41) terdapat 
pada kelompok kata masing-masing 
rombongan. Kata masing-masing dan 
tiap-tiap tidak sama pemakaiannya 
karena yang pertama tergolong nomina 
sedangkan yang kedua tergolong 
numeralia walaupun keduanya 
bersinonim. Kata tiap-tiap harus oleh 
kata benda, sedangkan kata masing-
masing tidak diikuti oleh kata benda 
karena kata bendanya sudah disebutkan 
lebih dulu. Jadi kalimat-kalimat di atas 
dapat di perbaiki menjadi kalimat 
berikut ini. 
Bentuk Baku 
(40a) Di tengah-tengah perjalanan 
terdengar suara menyeramkan 
ternyata terjadi tabrakan antara 
mobil dan motor. 
(41a) Tiap-tap rombongan pramuka 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis 
kesalahan sintaktis pada karangan 
narasi siswa kelas VII A SMP Negeri 8 
Palu tahun ajaran 2018/2019, dapat 
disimpulkan bahwa banyak terdapat 
kesalahan tataran sintaktis. Kesalahan 
berbahasa yang ditemukan itu antara 
lain kesalahan strutur farse dan 
kesalahan struktrur kalimat.  
Kesalahan penggunaan struktur 
frase pada karangan narasi siswa kelas 
VII A SMP Negeri 8 Palu meliputi 6 
kesalahan, yaitu ketidaktepatan 
penggunaan preposisi, ketidaktepatan 
penggunaan struktur frasa, penggunaan 
unsur yang berlebihan atau mubazir, 
penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan, penjamakan ganda, dan 
penghilangan kata oleh pada frasa verba 
pasif (V pasif+oleh+N) 
Kesalahan penggunaan struktur 
kalimat dalam karangan narasi siswa 
kelas VII A SMP Negeri 8 Palu terdapat 6 
kesalahan yaitu kalimat yang tidak 
bersubjek, subjek ganda, kalimat 
buntung, penghilangan konjungsi, 
penggunaan konjungsi yang berlebihan, 
dan kalimat rancu. 
kesalahan-kesalahan di atas terjadi 
karena berbagai faktor diantaranya 
adalah faktor kurangnya pemahaman 
siswa dalam menulis karangan narasi 
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berdasarkan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Selain itu, faktor 
pengaruh bahasa ibu dan bahasa asing 
menjadi salah satu akibat dari kurang 
cermatnya siswa menggunakan frase 
dan kalimat yang tidak tepat. 
5.2  Saran 
Setelah mengetahui tingkat 
kesalahan sintaktis yang dilakukan siswa 
penulis menyampaikan beberapa saran 
dibawah ini. 
1. Dengan mengetahui letak kesalahan 
penggunaan struktur frase dan 
kalimat yang dilakukan siswa, guru 
bahasa Indonesia hendaknya 
memberikan pengetahuan tentang 
bentuk kesalahan sintaktis yaitu 
penggunaan strktur frasa dan 
penggunaan struktur kalimat agar 
siswa lebih banyak mengerti 
informasi dan pengetahuan 
kesalahan sintaktis khususnya 
kesalahan penggunaan struktur 
frase dan penggunaan struktur 
kalimat. 
2. Pemahaman siswa tentang kaidah 
penggunaan sintaktis dalam bahasa 
Indonesia masih kurang. Oleh 
karena itu, guru bahasa Indonesia 
lebih sering memberikan latihan 
mengarang dengan memperhatikan 
aspek-aspek kesalahan strutur 
sintaktis dalam karangan siswa. 
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